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Abstract: The phenomenon of 'faith-unbundled'—the tendency to 

build faith eclectically from various digital sources—has 

introduced influencers and podcasters as new spiritual 

authorities for Generation Z. This article aims to explore the 

theological dimension of identity as a foundation for mental 

health recovery through the concept of finding oneself in Christ in 

the cyber space. Using a qualitative-descriptive literature review 

method, this study examines various academic sources from 

2015-2024. The results show that social media has great potential 

as a portal for evangelism and the formation of virtual faith 

communities, but also carries systemic risks such as social 

isolation, cyberbullying, and mental health disorders. CRE is 

called to develop a theological digital literacy curriculum, prepare 

educators as digital spiritual facilitators, and design online 

pastoral strategies that prioritize Christian ethics. These findings 

emphasize the need for adaptation of the church's mission in the 

digital space to ensure the wholeness of faith growth for future 

generations in the era of disruption. 

Abstrak: Fenomena 'faith-unbundled' yaitu kecenderungan untuk 

membangun iman secara eklektik dari berbagai sumber digital—

telah memunculkan figur-figur influencer dan podcaster sebagai 

otoritas spiritual baru bagi Generasi Z. Artikel ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dimensi teologis identitas sebagai fondasi bagi 

pemulihan kesehatan mental melalui konsep menemukan diri di 

dalam Kristus di tengah ruang siber. Menggunakan metode 

tinjauan literatur kualitatif-deskriptif, studi ini menganalisis 

berbagai sumber akademik dari rentang tahun 2015-2024. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki potensi 

besar sebagai portal penginjilan dan pembentukan komunitas 

iman virtual, namun juga membawa risiko sistemik seperti isolasi 

sosial, cyberbullying, dan gangguan kesehatan mental. PAK 

dipanggil untuk mengembangkan kurikulum literasi digital 

teologis, menyiapkan pendidik sebagai fasilitator spiritual digital, 

dan merancang strategi pastoral online yang mengedepankan 

etika Kristiani. Temuan ini menegaskan perlunya adaptasi misi 

gereja dalam ruang digital demi menjamin keutuhan 

pertumbuhan iman generasi masa depan yang tangguh di era 

disrupsi. 
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PENDAHULUAN 

Popularitas media sosial yang meledak secara eksponensial dalam satu dekade terakhir telah 

mengubah secara fundamental lanskap komunikasi manusia, cara individu menjalin relasi 

sosial, serta bagaimana umat mengekspresikan keyakinan spiritual mereka di ruang publik. 

Data global terkini menunjukkan bahwa lebih dari empat miliar orang di seluruh dunia 

berinteraksi aktif melalui platform media sosial setiap hari, dengan tingkat penetrasi teknologi 

yang mencapai puncaknya pada kelompok usia produktif dan remaja digital native. Fenomena 

pergeseran budaya ini tidak hanya sekadar tentang pergantian alat komunikasi dari fisik ke 

digital, melainkan merupakan penciptaan sebuah ekosistem budaya baru yang sangat 

kompleks di mana identitas diri, sistem nilai, dan pandangan dunia (worldview) terus-menerus 

dibentuk, dinegosiasikan, dan dipertanyakan. Di tengah arus informasi yang tak terbendung 

dan algoritma yang sangat personal, media sosial telah berevolusi menjadi 'ruang publik baru' 

yang sangat invasif, memengaruhi setiap tarikan napas kehidupan individu, termasuk orientasi 

spiritual, perilaku moral, dan keputusan etis mereka sehari-hari di tengah masyarakat yang 

semakin terfragmentasi. 

Di konteks Indonesia, kecenderungan generasi muda untuk menghabiskan waktu rata-

rata 8 hingga 10 jam per hari di internet telah memicu pergeseran pola pencarian makna hidup 

yang sangat signifikan. Banyak remaja Kristen saat ini merasa jauh lebih nyaman dan 

terhubung saat mengeksplorasi iman mereka melalui berbagai konten video pendek di TikTok, 

podcast rohani yang interaktif di Spotify, atau melalui grup diskusi iman virtual di Discord 

daripada menghadiri ibadah minggu fisik di gereja yang sering dianggap kurang relevan. 

Sayangnya, ketergantungan yang sangat tinggi pada ruang digital yang tanpa filter ini juga 

sering kali berkorelasi erat dengan peningkatan berbagai masalah kesehatan mental yang 

serius, seperti kecemasan sosial akibat perbandingan gaya hidup yang tidak realistis (digital 

comparison), rasa rendah diri, hingga degradasi etika berkomunikasi yang sopan. Kondisi ini 

menciptakan urgensi bagi Pendidikan Agama Kristen (PAK) untuk memikul tanggung jawab 

teologis yang mendesak dalam merumuskan kembali metode pendekatannya agar mampu 

menjangkau siswa di ruang-ruang digital tersebut melalui pendampingan pastoral yang 

relevan, empatik, dan benar-benar memulihkan jiwa generasi masa depan. 

Penelitian akademis terkini mengenai dinamika spiritualitas digital telah berkembang 

sangat pesat dengan fokus yang tajam pada bagaimana teknologi memengaruhi proses 

pembentukan iman di kalangan remaja. Aggarwal dkk. (2023) dalam tinjauan sistematis dan 

meta-analisis mereka yang otoritatif menegaskan bahwa keterlibatan religius yang dihayati 

secara positif dapat menjadi faktor protektif (protective factor) yang sangat kuat terhadap 

risiko depresi klinis pada orang muda. Namun, mereka juga memberikan catatan kritis bahwa 

efektivitas pesan iman tersebut sangat ditentukan oleh cara penyampaiannya; jika pesan iman 

disampaikan dengan cara yang kaku dan tidak adaptif terhadap budaya digital, maka ia justru 

akan dijauhi oleh kaum muda. Sejalan dengan temuan tersebut, Bingaman (2018) 

mengeksplorasi secara mendalam dimensi 'kekuasaan pastoral' (pastoral power) di dalam 

teknologi digital, menekankan bahwa pendampingan rohani saat ini harus mampu 

menyeimbangkan antara efisiensi sistem digital dan kehangatan relasional yang bersifat 

personal. Studi-studi ini memberikan sinyal kuat bahwa dikotomi antara dunia luring (offline) 

dan daring (online) harus segera diakhiri demi praktik pelayanan Kristen modern yang lebih 
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efektif dan integratif. 

Lebih lanjut, konsep fenomenal 'faith-unbundled' yang dipopulerkan melalui laporan 

mendalam dari Christianity Today (2024) telah menyingkap sebuah realitas baru di mana 

Generasi Z cenderung tidak lagi terikat pada satu institusi gereja tunggal, melainkan menyusun 

'paket iman' atau teologi pribadi mereka dari berbagai potongan sumber digital yang mereka 

temukan secara eklektik di internet. Fenomena ini memberikan tantangan yang sangat berat 

bagi otoritas gereja tradisional yang bersifat hierarkis, namun di sisi lain ia juga membuka 

peluang luar biasa bagi terciptanya model pelayanan yang jauh lebih personal dan menjangkau 

individu secara spesifik. Sanou (2023) dalam diskursus misinya mengembangkan konsep 

Shalom sebagai kesejahteraan holistik yang secara eksplisit mencakup dimensi kesejahteraan 

digital, menegaskan bahwa menjaga kesehatan mental dan integritas moral siswa di dunia siber 

adalah bagian tak terpisahkan dari misi Kerajaan Allah. Meskipun inovasi berbagai platform 

pelayanan digital terus bermunculan, literatur pendidikan Kristen di Indonesia masih sangat 

memerlukan sebuah kerangka kerja yang lebih sistematis dan teologis untuk mengintegrasikan 

kurikulum literasi digital ke dalam program pastoral sekolah secara komprehensif. 

Meskipun terdapat banyak studi psikologi mengenai dampak kesehatan mental dari 

media sosial secara umum, masih ditemukan kesenjangan atau 'gap' yang sangat signifikan 

dalam literatur akademik mengenai peran operasional dan strategis guru PAK sebagai sosok 

'gembala digital' dalam konteks sekolah formal di Indonesia. Sebagian besar penelitian bidang 

PAK saat ini masih terjebak pada pembahasan metode pembelajaran di ruang kelas atau 

penggunaan teknologi yang hanya sebatas alat bantu presentasi visual (powerpoint), namun 

belum banyak yang menyentuh dimensi pendampingan spiritual yang bersifat pastoral-

interaktif di platform media sosial yang sebenarnya menjadi rumah kedua bagi para siswa. 

Terdapat kelangkaan model kerangka kerja yang memberikan panduan etis-teologis yang solid 

bagi pendidik Kristen untuk melakukan interaksi pastoral secara daring tanpa melanggar 

batas-batas profesionalisme kependidikan, privasi data pribadi, dan etika relasi guru-murid 

yang sehat. 

Selain itu, pendekatan PAK terhadap fenomena 'faith-unbundled' di sekolah-sekolah 

Kristen di Indonesia masih sering kali bersifat kritis-defensif atau bahkan menolak sama sekali, 

daripada bersifat proaktif-fasilitatif yang mencoba memahami kebutuhan batin siswa di balik 

fenomena tersebut. Belum banyak dikembangkan strategi kurikulum yang secara spesifik 

melatih siswa untuk melakukan filter teologis (theological filtering) terhadap banjirnya 

informasi rohani yang tidak terverifikasi, bias algoritma, serta konten keagamaan yang 

menyesatkan di media sosial. Kesenjangan koordinasi antara pendidik agama, pimpinan 

yayasan, dan orang tua dalam merespons tantangan digital ini menunjukkan perlunya sebuah 

studi komprehensif yang tidak hanya menganalisis fenomena digital secara sosiologis, tetapi 

juga merumuskan strategi pendampingan spiritual online yang integratif. Strategi tersebut 

harus mampu mensinergikan antara pengajaran nilai-nilai iman tradisional yang abadi dengan 

dinamika interaksi siber remaja yang cepat, cair, dan sering kali membingungkan. 

Artikel ini berargumen secara mendalam dan sistematis bahwa media sosial tidak boleh 

lagi dipandang hanya sebagai saluran informasi searah, melainkan harus dipahami sebagai 

sebuah 'ruang pastoral digital' yang memerlukan kehadiran aktif, cerdas, dan strategis dari 

institusi Pendidikan Agama Kristen (PAK). Keberhasilan pendampingan spiritual bagi Generasi 

Z sangat bergantung pada kemauan dan kemampuan guru-guru PAK untuk bertransformasi 
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menjadi fasilitator digital yang kompeten, yang mampu mengintegrasikan secara harmonis 

antara literasi teologis yang mendalam dengan bimbingan emosional yang peka di ruang 

virtual. Dengan mengadopsi model pastoral online yang bersifat inklusif, beretika, dan 

berorientasi pada pemulihan, PAK dapat memainkan peran vital dalam memulihkan identitas 

iman siswa yang terfragmentasi dan memperkuat ketahanan mental (mental resilience) 

mereka di tengah badai disrupsi budaya digital yang sangat keras. 

Penelitian ini bertujuan untuk: Pertama, menganalisis fenomena 'faith-unbundled' dan 

kebutuhan pastoral digital di kalangan remaja Kristen era disrupsi. Kedua, mengidentifikasi 

potensi dan risiko media sosial sebagai instrumen pendampingan spiritual serta pembentukan 

identitas iman. Dan ketiga, merumuskan strategi integrasi literasi digital teologis dalam 

kurikulum PAK sebagai bentuk pelayanan pastoral sekolah yang kontekstual. 

METODE 

Penelitian kualitatif ini menggunakan desain kualitatif-deskriptif dengan menerapkan metode 

tinjauan literatur sistematis (systematic literature review) yang kritis, mendalam, dan 

integratif. Metode ini dipilih secara sengaja untuk mengeksplorasi secara luas, mensintesis 

secara kritis, dan mengkonseptualisasikan kembali berbagai teori teologi praktis, sosiologi 

agama, serta teori-teori psikopedagogis modern guna membangun sebuah kerangka kerja baru 

mengenai peran pastoral digital di era disrupsi. Peneliti melakukan penelusuran literatur yang 

sangat luas dan teliti terhadap berbagai sumber primer dan sekunder dari berbagai basis data 

akademik global terkemuka yang bereputasi tinggi, seperti Google Scholar, Scopus, PubMed, 

dan DOAJ, serta repositori resmi organisasi-organisasi misi dan pendidikan Kristen 

internasional. Fokus pencarian literatur diarahkan secara spesifik pada publikasi ilmiah yang 

diterbitkan dalam rentang waktu sepuluh tahun terakhir (2015-2024) guna menjamin bahwa 

data yang digunakan mencerminkan dinamika teknologi media sosial yang paling mutakhir, 

aktual, dan relevan dengan tantangan pendidikan masa kini. 

Kriteria inklusi dalam pemilihan sumber literatur ini meliputi artikel-artikel jurnal peer-

reviewed yang memiliki kredibilitas akademik tinggi, buku-buku teks teologi praktis 

kontemporer, serta berbagai dokumen kebijakan pendidikan yang secara spesifik membahas 

interaksi antara iman, media sosial, bimbingan pastoral, dan kesehatan mental remaja. 

Prosedur analisis data dilakukan melalui teknik analisis tematik (thematic analysis) yang ketat, 

yang meliputi tahap reduksi data yang tidak relevan, kategorisasi temuan berdasarkan variabel 

kunci seperti peran transformatif guru, strategi pendampingan iman daring, serta etika digital 

Kristiani. Validitas hasil kajian ini senantiasa dijaga melalui teknik triangulasi teoretis, di mana 

perspektif Alkitab yang abadi dikonfrontasikan secara kritis dengan temuan-temuan empiris 

dari sains kesehatan mental dan teori komunikasi digital modern. Proses ekstraksi data 

dilakukan menggunakan matriks sintesis untuk memastikan konsistensi temuan lintas sumber, 

di mana setiap variabel dianalisis dalam kaitannya dengan peran PAK sebagai agen pemulihan 

jiwa. 

HASIL 

Fenomena Pastoral Digital dan Faith-Unbundled 

Hasil kajian literatur yang mendalam ini secara konsisten menunjukkan bahwa media sosial 

telah mengalami evolusi fungsi, dari yang semula hanya sebagai platform hiburan dan 
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pertemanan menjadi ruang utama bagi pembentukan identitas spiritual serta negosiasi makna 

bagi Generasi Z. Fenomena 'faith-unbundled' (iman yang terurai) mencerminkan pergeseran 

mendasar dalam struktur otoritas rohani di kalangan orang muda, di mana siswa Kristen saat 

ini cenderung lebih banyak mengonsumsi konten-konten rohani dari influencer luar negeri 

yang karismatik, podcaster independen, atau meme religius di Instagram daripada 

mendengarkan khotbah dari pendeta lokal di gereja asal mereka. Christianity Today (2024) 

mencatat bahwa pola konsumsi iman yang bersifat terfragmentasi, eklektik, dan cair ini 

membuat siswa memiliki pemahaman teologi yang sangat luas cakupannya namun sering kali 

sangat tipis dalam kedalaman doktrinalnya. Dalam konteks yang sangat dinamis ini, konsep 

'ruang pastoral digital' muncul sebagai sebuah kebutuhan pastoral yang nyata dan mendesak, 

di mana bimbingan spiritual yang sehat harus hadir dan berinkarnasi di tempat di mana siswa 

menghabiskan sebagian besar waktu mereka secara virtual. 

Potensi dan Risiko Media Sosial sebagai Ruang Iman 

Media sosial modern menawarkan potensi yang luar biasa besar sebagai portal penginjilan 

global dan sarana pembangunan komunitas iman yang mampu melintasi batas-batas geografis 

dan sosiokultural yang kaku. Melalui platform visual seperti Instagram atau video pendek di 

TikTok, nilai-nilai luhur Kristen dapat disebarkan secara kreatif, estetik, dan mampu 

menjangkau individu-individu yang mungkin merasa teralienasi atau tidak diterima oleh 

institusi gereja formal. Namun, di balik peluang tersebut, penelitian resmi dari WHO (2022) 

memberikan peringatan keras mengenai adanya risiko kesehatan mental yang sangat serius, 

termasuk fenomena adiksi digital, gangguan pola tidur, hingga kecemasan sosial kronis yang 

dipicu oleh mekanisme algoritma media sosial yang secara agresif mempromosikan standar 

hidup, kecantikan, dan kesuksesan yang sangat tidak realistis. Selain itu, masalah perlindungan 

privasi data dan risiko laten cyberbullying menjadi tantangan pastoral yang sangat berat. 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) memikul mandat untuk mampu mengarahkan siswa agar 

menggunakan media sosial secara bijak sebagai sarana pertumbuhan karakter (spiritual 

growth) dan pelayanan bagi sesama, bukan menjadikannya sebagai sumber keputusasaan 

psikologis atau panggung kesombongan diri. Lebih jauh lagi, media sosial dapat menjadi ruang 

di mana kerentanan manusia dirayakan melalui komunitas doa yang saling menguatkan. 

Berbeda dengan dunia nyata yang terkadang dibatasi oleh sekat-sekat sosial, ruang virtual 

memberikan kesempatan bagi individu dari latar belakang yang berbeda untuk saling berbagi 

beban secara anonim namun tulus. Potensi ini jika dikelola secara pastoral dapat menciptakan 

efek penyembuhan yang masif bagi jiwa-jiwa yang haus akan penerimaan. Sekolah Kristen 

harus mampu menavigasi potensi ini dengan bijak, memastikan bahwa keintiman digital tidak 

merusak batasan pribadi namun justru memperkaya kehidupan spiritual kolektif siswa. 

Peran PAK dalam Pendampingan Spiritual Online 

Dalam ekosistem digital saat ini, guru PAK memegang peran yang sangat sentral, strategis, dan 

krusial sebagai jembatan yang menghubungkan antara nilai-nilai iman tradisional yang abadi 

dengan realitas kehidupan digital siswa yang volatil. Peran ini menuntut pengembangan 

seperangkat kompetensi profesional baru bagi pendidik, yang meliputi literasi digital teologis, 

kemampuan produksi konten rohani yang kreatif, serta keterampilan bimbingan spiritual 

daring (online spiritual direction). Columbia Theological Seminary (2022) dalam publikasinya 
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menekankan bahwa pendidik Kristen masa kini harus mampu menempatkan diri mereka 

sebagai mentor spiritual yang memiliki kemampuan untuk mendampingi siswa dalam 

melakukan refleksi teologis yang kritis terhadap banjirnya konten digital yang mereka 

konsumsi setiap jam. Strategi PAK yang efektif melibatkan pembuatan kurikulum yang peka 

media, penyediaan ruang konsultasi virtual yang aman, privat, dan terenkripsi, serta integrasi 

etika digital Kristiani ke dalam setiap unit pengajaran formal di sekolah. Dengan melakukan 

intervensi yang disengaja ini, PAK berfungsi sebagai filter rohani (spiritual filter) yang 

memampukan siswa untuk tetap memiliki integritas iman dan karakter Kristus di dunia maya 

yang sering kali penuh dengan distorsi nilai. 

Strategi Pastoral Online yang Integratif 

Integrasi strategi pastoral online yang efektif dan berkelanjutan memerlukan adanya 

kolaborasi yang erat, sinergis, dan terencana antara institusi sekolah, lingkungan keluarga, 

serta komunitas gereja lokal. United Methodist Church (2024) dalam dokumen kebijakannya 

mengusulkan seperangkat pedoman penggunaan media sosial bagi pelayanan yang berfokus 

pada dua pilar utama: pembangunan komunitas yang inklusif dan jaminan keamanan privasi 

jemaat. Sekolah-sekolah Kristen dapat menerapkan program-program inovatif seperti 'digital 

sanctuary'—sebuah periode waktu khusus yang disepakati di mana siswa didorong untuk 

melakukan detoksifikasi digital total guna melakukan refleksi batin dan doa reflektif. 

Pendampingan pastoral online juga harus memiliki sistem rujukan (referral system) yang 

sangat jelas, profesional, dan cepat ke tenaga kesehatan mental profesional atau psikolog klinis 

ketika ditemukan tanda-tanda gangguan kejiwaan yang berat atau kecenderungan melukai diri 

sendiri pada siswa di ruang daring (Transforming Engagement, 2023). Pendekatan yang 

bersifat sinergis dan multiprofesional ini memastikan bahwa kesejahteraan holistik siswa 

Kristen terjaga dengan baik secara berkelanjutan, baik di dunia nyata maupun di dunia virtual. 

Etika Kristen dalam Algoritma dan Interaksi Digital 

Di balik kemudahan interaksi di media sosial, terdapat mekanisme algoritma yang secara 

sistematis membentuk cara pandang individu terhadap realitas. Algoritma media sosial 

dirancang untuk memaksimalkan durasi penggunaan dengan menyajikan konten yang memicu 

emosi kuat, yang sering kali berujung pada penguatan bias konfirmasi dan polarisasi 

pandangan. Pendidikan Agama Kristen (PAK) harus memberikan pembekalan kritis kepada 

siswa mengenai 'etika algoritma' dari perspektif teologis. Siswa diajarkan untuk menyadari 

bahwa apa yang mereka lihat di beranda media sosial bukanlah representasi utuh dari 

kebenaran, melainkan hasil kurasi mesin yang bersifat komersial. Etika Kristen dalam interaksi 

digital menekankan pada kejujuran, kerendahan hati, dan kasih dalam setiap komentar dan 

postingan. Guru PAK sebagai gembala digital berperan membimbing siswa untuk menjadi 

'penjaga' hati nurani mereka di ruang siber, memastikan bahwa jejak digital yang mereka 

tinggalkan mencerminkan karakter Kristus yang membangun dan tidak memecah belah. 

Literasi etika ini juga mencakup kesadaran akan konsumsi konten yang adiktif. Siswa 

perlu dibekali dengan keterampilan untuk melakukan 'puasa digital' atau detoksifikasi siber 

guna menjaga kesehatan mental dan kejernihan kehidupan doa mereka. Algoritma yang agresif 

sering kali mencuri waktu-waktu hening (quiet time) yang seharusnya digunakan untuk 

berefleksi di hadapan Tuhan. PAK di era digital dipanggil untuk mempromosikan praktik Sabat 
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digital sebagai ritme hidup yang sehat. Dengan menguasai teknologi dan bukan dikuasai 

olehnya, remaja Kristen dapat menggunakan platform digital sebagai sarana untuk 

menyebarkan kebaikan dan kebenaran, tanpa kehilangan fokus pada hubungan personal 

mereka dengan Sang Pencipta. Transformasi ini menjadikan media sosial bukan sebagai 

penjara perhatian, melainkan sebagai ladang pelayanan yang luas bagi Kerajaan Allah. 

Model 'Digital Sanctuary' di Sekolah Kristen 

Konsep 'Digital Sanctuary' atau tempat perlindungan digital adalah sebuah model inovatif yang 

dapat diterapkan di sekolah Kristen untuk menciptakan lingkungan daring yang aman bagi 

siswa. Model ini melibatkan pembuatan platform internal sekolah—seperti grup diskusi 

tertutup atau aplikasi mobile khusus—di mana interaksi siswa diawasi secara pastoral oleh tim 

yang terdiri dari guru PAK dan konselor. Dalam Digital Sanctuary ini, siswa didorong untuk 

berbagi pergumulan mereka tanpa rasa takut akan penghakiman sosial atau risiko 

perundungan siber. Keamanan data dan kerahasiaan identitas menjadi prioritas utama guna 

menjamin privasi siswa yang sedang mencari bantuan rohani atau emosional. Ruang aman ini 

berfungsi sebagai laboratorium iman di mana siswa belajar untuk berdialog secara sehat, saling 

mendoakan, dan mendapatkan asupan konten rohani yang berkualitas yang telah dikurasi oleh 

pendidik mereka. 

Implementasi Digital Sanctuary juga mencakup penyediaan layanan konseling spiritual 

daring (e-chaplaincy) yang tersedia hampir setiap saat bagi siswa yang mungkin menghadapi 

krisis emosional di malam hari atau di luar jam sekolah. Penggunaan teknologi chatbot berbasis 

AI yang diprogram dengan nilai-nilai biblika dapat menjadi langkah awal untuk memberikan 

tanggapan cepat terhadap kegelisahan siswa, sebelum diarahkan ke pertemuan personal 

dengan guru atau rohaniwan sekolah. Namun, model ini tetap menekankan bahwa teknologi 

hanyalah jembatan; inti dari Digital Sanctuary adalah kasih yang nyata dan kehadiran pastoral 

yang autentik. Dengan menciptakan ekosistem digital yang sehat ini, sekolah Kristen 

menunjukkan komitmen nyata untuk merawat jiwa siswa di setiap ruang kehidupan mereka, 

menjadikan teknologi sebagai instrumen pemulihan yang efektif di era modern. 

DISKUSI 

Reorientasi Pelayanan di Tengah Efisiensi Teknologi 

Temuan mendalam dari penelitian integratif ini memberikan penegasan yang sangat kuat 

bahwa kehadiran bimbingan pastoral di media sosial bukan lagi merupakan sebuah pilihan 

opsional bagi gereja atau sekolah, melainkan sudah merupakan sebuah keharusan misiologis 

dan pedagogis bagi Pendidikan Agama Kristen. Namun, kita harus menyadari bahwa 

implementasi peran gembala digital ini di lapangan masih menghadapi berbagai tantangan 

praktis yang cukup berat, terutama berupa kurangnya keterampilan teknis digital di kalangan 

guru PAK senior serta ketidakjelasan regulasi internal sekolah mengenai batas-batas interaksi 

daring antara guru dan murid. Oleh karena itu, diperlukan sebuah reorientasi sistematis dalam 

kurikulum pelatihan guru PAK agar mereka memiliki kapasitas intelektual dan teknis untuk 

mengelola komunitas virtual secara bijaksana dan berwibawa. Diskusi ini juga menyoroti 

betapa pentingnya menjaga keaslian (authenticity) hubungan interpersonal di tengah efisiensi 

teknologi yang sering kali dingin dan impersonal. Pelayanan pastoral digital selamanya tidak 

boleh dipandang sebagai pengganti interaksi fisik yang hangat, melainkan harus dipandang 
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sebagai sarana untuk memperkuatnya melalui kesinambungan bimbingan yang melampaui 

batas waktu dan jam pelajaran sekolah. 

Kerangka Etis dan Kolaborasi Strategis 

Selain itu, integrasi teknologi digital dalam pelayanan pastoral harus didasarkan pada kerangka 

etis dan teologis yang sangat kuat guna melindungi kerahasiaan, martabat, dan kesehatan 

mental siswa sebagai citra Allah. Sekolah-sekolah Kristen harus berani mengambil inisiatif 

untuk menjadi garda terdepan dalam mempromosikan budaya siber (cyber culture) yang 

membangun, edukatif, dan mencerminkan kasih Kristus secara nyata di internet. Kolaborasi 

yang aktif dan jujur dengan para orang tua juga menjadi kunci utama dalam memantau 

aktivitas digital anak secara sehat serta memberikan pemahaman iman yang konsisten antara 

apa yang diajarkan di sekolah dan apa yang dipraktikkan di rumah. Dengan menempatkan 

konsep Shalom sebagai standar baku kesejahteraan holistik—yang mencakup aspek spiritual, 

mental, sosial, dan digital—Pendidikan Agama Kristen di era disrupsi digital ini dapat 

memberikan kontribusi nyata yang luar biasa bagi pemulihan jiwa, penguatan identitas, serta 

pertumbuhan karakter siswa yang tangguh menghadapi segala godaan dan tekanan zaman 

modern yang terus berubah dengan sangat cepat. 

Implikasi bagi Teologi Praktis: Memaknai Kehadiran Daring 

Secara teologis, pergeseran pelayanan ke ruang digital menuntut pemaknaan ulang terhadap 

konsep 'kehadiran' (presence). Jika secara tradisional kehadiran dipahami sebagai kedekatan 

fisik (embodied presence), teologi praktis di era digital harus mampu menjelaskan bagaimana 

kasih Kristus dapat dirasakan melalui mediasi layar. Fenomena bimbingan pastoral online 

membuktikan bahwa roh dan jiwa manusia dapat terhubung melintasi batas ruang melalui 

bahasa dan simbol digital. Guru PAK sebagai gembala digital mempraktikkan 'kehadiran 

telemati'—kehadiran yang tetap memiliki bobot teologis meskipun tidak bersentuhan secara 

fisik. Hal ini sejalan dengan sifat Allah yang omnipresen, yang kehadirannya tidak terbatas oleh 

ruang dan waktu. Dengan demikian, pelayanan pastoral digital bukanlah pelayanan 'kelas dua', 

melainkan ekspresi nyata dari misi gereja yang beradaptasi dengan kondisi kemanusiaan saat 

ini yang semakin digitalized. 

Tantangan Keberlanjutan dan Peran Strategis Keluarga 

Keberlanjutan program pastoral digital di sekolah sangat bergantung pada dukungan 

ekosistem keluarga. Sering kali, masalah kesehatan mental siswa di media sosial berakar pada 

kurangnya pengawasan dan bimbingan orang tua di rumah. Oleh karena itu, sekolah Kristen 

harus melibatkan orang tua secara aktif melalui program psikoedukasi keluarga digital. Orang 

tua perlu diperlengkapi dengan pengetahuan teknis mengenai fitur keamanan media sosial dan 

pemahaman teologis mengenai cara mendampingi anak dalam menggunakan teknologi secara 

bertanggung jawab. Sinergi antara bimbingan guru di sekolah dan keteladanan orang tua di 

rumah menciptakan lingkungan yang konsisten bagi pertumbuhan iman anak. Tantangan 

finansial dan keterbatasan infrastruktur teknologi di sekolah-sekolah Kristen di daerah juga 

memerlukan solusi kreatif, seperti kemitraan dengan gereja besar atau yayasan teknologi 

Kristen, guna memastikan bahwa tidak ada siswa yang tertinggal dalam mendapatkan 

pendampingan spiritual yang layak di era digital ini. 
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Implementasi Praktis: Langkah-Langkah Membangun Komunitas Iman Digital 

Membangun komunitas iman digital yang berkelanjutan menuntut perencanaan strategis yang 

melampaui sekadar pembuatan akun media sosial. Langkah pertama adalah melakukan 

pemetaan profil digital siswa guna memahami platform mana yang paling efektif untuk 

digunakan sebagai ruang bimbingan. Selanjutnya, sekolah perlu membentuk tim media kreatif 

yang bekerja sama dengan guru PAK untuk memproduksi konten renungan harian yang 

bersifat interaktif, visual, dan kontekstual bagi remaja. Penggunaan fitur 'Live' di Instagram 

atau YouTube dapat digunakan untuk sesi tanya jawab iman secara langsung, memberikan 

ruang bagi siswa untuk mendapatkan jawaban instan atas kegelisahan rohani mereka. 

Komunitas iman digital ini juga harus memiliki aturan main (house rules) yang disepakati 

bersama, yang menekankan pada nilai-nilai saling menghormati dan kerahasiaan. Dengan 

pengelolaan yang profesional dan penuh kasih, komunitas daring ini akan menjadi 

perpanjangan tangan sekolah dalam memelihara iman siswa di luar jam operasional formal. 

Keamanan Siber dan Perlindungan Anak dalam Pastoral Digital 

Aspek keamanan siber dan perlindungan anak (child safeguarding) merupakan fondasi utama 

yang tidak boleh diabaikan dalam setiap inisiatif pastoral digital. Interaksi daring antara 

pendidik dan siswa membawa risiko manipulasi, eksploitasi, atau pelanggaran privasi jika tidak 

diatur dengan protokol yang ketat. Sekolah Kristen harus memiliki kebijakan perlindungan 

digital yang mewajibkan setiap interaksi bimbingan personal dilakukan melalui platform resmi 

sekolah yang dapat dipantau oleh pihak ketiga yang berwenang (seperti koordinator pastoral). 

Guru PAK harus dilatih untuk mengenali tanda-tanda 'grooming' atau perilaku menyimpang di 

ruang siber. Selain itu, transparansi dengan orang tua mengenai format dan tujuan bimbingan 

daring sangat diperlukan guna membangun kepercayaan kolektif. Dengan mengutamakan 

keselamatan dan martabat siswa sebagai citra Allah, pelayanan pastoral digital tidak hanya 

menjadi sarana pertumbuhan iman, tetapi juga menjadi benteng perlindungan yang aman bagi 

Generasi Z di belantara internet. 

Relevansi Teologis Inkarnasi dalam Ruang Virtual 

Pembahasan mengenai pastoral digital pada akhirnya bermuara pada pertanyaan teologis 

tentang inkarnasi. Jika Kristus berinkarnasi menjadi manusia untuk menjangkau umat-Nya, 

maka gereja dan pendidik Kristen juga dipanggil untuk 'berinkarnasi' ke dalam ruang-ruang di 

mana manusia modern berada, termasuk ruang siber. Inkarnasi digital berarti kehadiran yang 

penuh empati, kebenaran yang mewujud dalam aksi nyata, dan kasih yang menembus batas-

batas piksel layar. Guru PAK tidak hanya menyampaikan teori iman, tetapi harus menghadirkan 

kehadiran Allah yang nyata bagi siswa yang mungkin merasa kesepian di tengah keramaian 

media sosial. Tantangan ini menuntut kerendahan hati intelektual untuk terus belajar bahasa 

baru zaman ini. Dengan menjadikan inkarnasi sebagai model pelayanan, PAK di era digital tidak 

akan pernah kehilangan esensi spiritualnya, karena ia berakar pada ketulusan relasi dan kuasa 

transformasi yang dikerjakan oleh Roh Kudus melintasi ruang fisik dan virtual. 

Secara praktis, model inkarnasi ini menuntut guru untuk berani menunjukkan 

kerentanan dan autentisitas mereka di hadapan siswa secara daring. Keteladanan guru bukan 

lagi hanya tentang kesempurnaan moral, tetapi tentang kejujuran dalam beriman di tengah 

dunia yang penuh kepura-puraan. Siswa membutuhkan sosok pemimpin rohani yang nyata, 
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yang juga bergumul dengan tantangan zaman namun tetap berpegang teguh pada jangkar iman. 

Ketika guru PAK mampu menunjukkan bagaimana Kristus hadir dalam setiap postingan, 

komentar, dan interaksi digital mereka, hal itu menjadi pelajaran karakter yang jauh lebih kuat 

daripada ceramah kelas manapun. Inilah visi utama dari pastoral digital: yaitu menjadikan 

setiap piksel informasi sebagai pembawa terang dan pemulihan bagi dunia yang sedang gelisah. 

Terakhir, hasil studi ini memberikan landasan bagi yayasan pendidikan Kristen untuk 

merumuskan kebijakan institusional yang berorientasi pada masa depan digital. Kesehatan 

mental siswa di ruang siber harus dimasukkan sebagai salah satu indikator mutu pendidikan 

sekolah. Kebijakan ini meliputi alokasi anggaran bagi pengembangan infrastruktur digital 

sekolah yang aman, penyediaan dana pelatihan berkala bagi guru mengenai literasi siber, serta 

penyusunan pedoman etika digital yang jelas bagi seluruh komunitas sekolah. Yayasan juga 

didorong untuk membangun jejaring kolaborasi dengan tenaga medis dan psikolog klinis yang 

memiliki visi iman yang sama untuk mempermudah sistem rujukan. Dengan menjadikan 

pastoral digital sebagai bagian integral dari rencana strategis sekolah, yayasan tidak hanya 

menjaga keberlangsungan institusi di tengah perubahan zaman, tetapi secara aktif memenuhi 

amanat agung Tuhan untuk memelihara jiwa-jiwa generasi muda dengan cara yang paling 

relevan bagi mereka saat ini. 

KESIMPULAN 

Sebagai kesimpulan akhir yang mendalam, kajian ini menegaskan dengan sangat jelas bahwa 

media sosial saat ini telah menjadi ruang pastoral digital yang sangat strategis bagi 

pembentukan iman, pembinaan karakter, dan pemeliharaan kesehatan mental siswa di era 

disrupsi digital yang masif. Fenomena 'faith-unbundled' yang melanda Generasi Z menuntut 

adanya redefinisi dan transformasi peran guru PAK sebagai sosok 'gembala digital' yang lincah, 

bijaksana, dan mampu membimbing siswa menavigasi kompleksitas dunia maya dengan 

hikmat biblika yang abadi. Strategi integratif yang diusulkan melalui pengembangan kurikulum 

literasi digital teologis, penyediaan komunitas daring yang aman dan suportif, serta penguatan 

kolaborasi multiprofesional terbukti sangat relevan dan mendesak dalam menjaga keutuhan 

identitas Kristen siswa di tengah belantara informasi internet. Meskipun berbagai risiko digital 

nyata adanya dan mengancam, adaptasi PAK yang responsif, berani, dan beretika menawarkan 

peluang yang sangat luar biasa bagi penggenapan Amanat Agung Yesus Kristus di ruang virtual 

abad ke-21. 

Sebagai implikasi praktis yang nyata bagi dunia pendidikan, institusi-institusi 

pendidikan Kristen di Indonesia sangat didorong untuk segera merumuskan kebijakan pastoral 

digital yang komprehensif, inklusif, dan tertulis secara jelas, serta memberikan program 

pelatihan profesional yang berkelanjutan bagi para pendidik agama mengenai bimbingan 

konseling online. Diperlukan penelitian lanjutan yang bersifat empiris dan berskala luas di 

masa depan untuk mengukur tingkat efektivitas berbagai model pendampingan spiritual online 

ini terhadap tingkat resiliensi psikologis serta kedewasaan iman siswa di berbagai wilayah di 

Indonesia yang memiliki keragaman budaya. Melalui komitmen kolektif yang tulus dan kerja 

keras antara sekolah, gereja, dan keluarga, generasi muda Kristen dapat dibimbing dengan 

penuh kasih untuk menjadi saksi Kristus yang berkarakter kuat, bijaksana dalam menggunakan 

teknologi digital, serta memiliki kesejahteraan jiwa yang sejati (shalom) di tengah masyarakat 

digital yang akan terus berubah dan penuh dengan tantangan di masa depan. 
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Akhirnya, keberhasilan integrasi PAK sebagai bimbingan pastoral digital akan sangat 

ditentukan oleh ketulusan niat dan keberlanjutan program di tingkat institusional. Media sosial 

hanyalah alat, namun kasih yang menggerakkannya adalah anugerah Tuhan yang abadi. 

Pendidikan Kristen yang responsif terhadap perubahan teknologi namun tetap setia pada akar 

alkitabiah akan menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara intelektual dan cakap 

secara teknologi, tetapi juga memiliki keteguhan iman dan keutuhan karakter untuk menjadi 

agen pemulihan bagi sesamanya di mana pun mereka berada, baik di dunia fisik maupun di 

ruang virtual. Inilah wujud nyata dari penghidupan Amanat Agung dalam konteks kebudayaan 

digital yang akan terus berkembang dan menjadi ladang pelayanan bagi masa depan Kerajaan 

Allah di muka bumi ini. 
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